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Abstrak

Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara tempat pengumpulan pajak dapat ditegakkan.
Salah satu permasalahan di bidang perpajakan adalah rendahnya tingkat kepatuhan
masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakannya di suatu negara. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemahaman peraturan perpajakan dan penghindaran
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang dimoderasi oleh insentif pajak.
Populasi diambil dari wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di Kota Yogyakarta. Data
yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode convenience sampling atau random sampling dengan sampel 103 wajib
pajak orang pribadi. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pemahaman peraturan perpajakan dan penghindaran pajak mempengaruhi kepatuhan
wajib pajak orang pribadi di Kota Yogyakarta dan insentif pajak mampu memoderasi bahkan
memperkuat hubungan antara pemahaman peraturan perpajakan dan penghindaran pajak
atas kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Yogyakarta.

Kata Kunci: Peraturan Perpajakan; Penghindaran Pajak; Kepatuhan.

Abstract

A tax is a mandatory contribution to the country where tax collection can be enforced. One
of the problems in the field of taxation is the low level of compliance of the community to
fulfill their tax obligations. The purpose of this study is to determine the effect of
understanding tax regulations and tax avoidance on individual taxpayer compliance
moderated by tax incentives. The population is taken from individual taxpayers registered in
Yogyakarta City. The data used in this study is in the form of primary data. Sampling
technique using convenience sampling method or random collection with a sample of 103
taxpayers. The analysis used in this study is multiple regression analysis and Moderated
Regression Analysis (MRA). The results of this study show that understanding tax regulations
and tax avoidance affect individual taxpayer compliance in Yogyakarta City and tax
incentives are able to moderate and even strengthen the relationship between understanding
tax regulations and tax avoidance on individual taxpayer compliance in Yogyakarta City.

Keywords: Tax Regulation; Tax Avoidance; Complianc.

1. PENDAHULUAN

Pajak adalah sumber pendapatan utama terbesar dalam penerimaan negara yang
berperan sebagai pembangunan dalam suatu bangsa dan negara, karena pajak berperan
sangat besar guna membiayai seluruh pengeluaran negara (Ndalu & Wahyudi, 2022).
Penerimaan pajak dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara karena hal
tersebut akan meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga masyarakat memiliki
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kemampuan dalam membayar pajak. Menurut Ndalu & Wahyudi (2022), pajak adalah
kontribusi wajib kepada negara tempat pemungutan pajak dapat ditegakkan. Salah satu
masalah yang sering ada di bidang perpajakan adalah rendahnya tingkat kepatuhan
masyarakat untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Seorang wajib pajak yang patuh
dengan rasa disiplin tidak sama dengan seorang wajib pajak dengan jumlah setoran
perpajakan yang banyak, karena seseorang yang bayar pajak jumlah besar pun belum tentu
memenuhi standar sebagai wajib pajak yang patuh (Ndalu & Wahyudi, 2022). Jika masih
memiliki tunggakan atau terlambat membayar maka tidak bisa diberi predikat wajib pajak
patuh. Intinya wajib pajak patuh bukan berarti wajib pajak yang membayar pajak dalam
jumlah nominal yang besar, tetapi wajib pajak yang paham dan mematuhi hak dan kewajiban
dalam hal perpajakan (Khasanah & Yushita, 2016).

Kepatuhan wajib pajak orang pribadi berarti wajib pajak dengan sukarela memenubhi
kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan yang berlaku tanpa melakukan
pemeriksaan, teguran, atau ancaman pemberian sanksi baik dari segi hukum maupun
administrasi (Putri & Setiawan, 2017). Masalah kepatuhan pajak menjadi penting, karena
ketidakpatuhan pada saat yang sama mengarah pada penghindaran pajak yang mengurangi
setoran dana pajak ke kas negara. Oleh karena itu semakin tinggi tingkat ketaatan menyetor,
mengisi dan memasukkan surat pemberitahuan wajib pajak, maka semakin tinggi pula
kepatuhan wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya (Rahayu, 2017).

Faktor ketidakpatuhan wajib pajak seringkali disebabkan oleh kurangnya pemahaman
terhadap regulasi atau aturan perpajakan. Menurut Fitria & Supriyono (2019), pemahaman
yang baik akan memudahkan wajib pajak dalam memenuhi tanggungan perpajakannya,
semakin besar tingkat pemahaman wajib pajak maka semakin besar juga tingkat kepatuhan
wajib pajaknya. Peningkatan pemahaman regulasi perpajakan wajib terus dilakukan yang
bersangkutan, baik wajib pajak ataupun petugas pajak, agar kepatuhan wajib pajak dalam
pembayaran pajak terus meningkat.

Selain faktor pemahaman regulasi perpajakan, terdapat faktor lainnya yaitu faktor tax
avoidance. Penghindaran pajak legal (tax avoidance) adalah upaya menghindari pungutan
secara sah dan aman bagi warga negara tanpa berbenturan dengan aturan yang ada, dimana
strategi yang digunakan adalah memanfaatkan kekurangan dalam peraturan untuk
mengurangi berapa biaya yang harus dibayarkan (Watun dkk., 2020). Menurut Ayem dKkKk.,
(2021) penghindaran pajak dipandang sebagai konflik yang rumit dan unik juga dikarenakan
pada satu sisi dapat diperbolehkan sedangkan pada sisi lain tidak diinginkan. Dengan
penghindaran pajak, banyak wajib pajak melakukan tindakan tersebut saat membayarkan
pajaknya karena wajib pajak merasa hal ini sangat menguntungkan. Di lain sisi, DJP
mengatur aturan terkait dengan ini untuk menghindari penyelewengan dan penghindaran
pajak sehingga masyarakat jujur dalam membayarkan pajaknya.

Faktor lain yang memprediksi penyebab kepatuhan wajib pajak orang pribadi yaitu
insentif pajak. Insentif perpajakan merupakan salah satu fasilitas pajak yang diberikan
berupa penurunan jumlah pajak yang bertujuan untuk meringankan tarif pajak yang
dibayarkan (Lasmono, 2021). Insentif pajak yang diberikan kepada masyarakat dapat
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Melalui penerapan tarif yang rendah, tentunya dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam memenuhi komitmen pajaknya. Insentif pajak
dalam penelitian ini digunakan sebagai variabel moderasi. Insentif pajak digunakan untuk
mengukur apakah ini dapat menguatkan atau melemahkan pemahaman regulasi perpajakan
dan tax avoidance pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Penelitian ini merupakan perkembangan dari penelitian terdahulu, karena ditemukan
research gap dari peneliti-peneliti sebelumnya. Research gap yang ditemukan yaitu ada
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beberapa peneliti yang menyebutkan bahwa tax avoidance tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan ada juga yang menyebutkan tax avoidance
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Maka dari itu penelitian
ini bertujuan untuk membuktikan apakah tax avoidance tersebut berpengaruh atau tidak
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Fenomena inilah yang dipandang menarik
untuk diteliti. Selain itu penelitian ini juga melakukan pembaruan dari peneliti-peneliti
sebelumnya dengan melakukan penambahan variabel independent yaitu pemahaman
regulasi perpajakan dan menambahkan variabel moderasi yaitu insentif pajak.

2. KAJIAN PUSTAKA

Teori Kepatuhan (Compliance Theory) berasal dari kata dasar patuh, dan itu
mengartikan ketaatan dan kedisiplinan. Menurut penelitian Milgram dalam Mahfudhoh &
Rohmah (2015), kepatuhan merupakan satu jenis perilaku sosial dimana seseorang tunduk
dan menuruti permintaan orang lain untuk melakukan suatu hal karena ada unsur
kekuasaan. Teori ini menggambarkan keadaan di mana seseorang patuh sesuai dengan
peraturan atau ketentuan yang sudah ditetapkan. Menurut Marlinah (2018) didalam teori ini
ada dua perspektif mengenai kepatuhan terhadap hukum, yaitu instrumental dan normatif.

Pandangan instrumental berpendapat bahwa individu secara keseluruhan dimotivasi
oleh kepentingan pribadi dan perubahan perilaku yang dirasakan. Sementara itu, sudut
pandang normatif menyinggung anggapan moral dan berbenturan dengan kepentingan
individu. Seseorang yang pada umumnya akan mengikuti hukum dianggap wajar dan stabil
menurut standar internal yang diterapkan. Perspektif normatif lewat moralitas personal ini
berarti patuh terhadap hukum karena hal itu dianggap sebagai kewajiban, sedangkan
perspektif normatif melalui legitimasi berarti patuh terhadap peraturan dikarenakan otoritas
penyusun hukum tersebut telah memiliki hak untuk mengatur perilaku (Marlinah, 2018).

Kajian teori kepatuhan (compliance theory) dapat digunakan untuk mengukur dampak
dari setiap variabel dalam penelitian ini, yaitu pemahaman regulasi perpajakan dan tax
avoidance terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan insentif pajak sebagai
penguat atau pelemah. Sesuai dengan teori kepatuhan hal-hal yang berhubungan dengan
kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh beberapa unsur, yaitu eksternal yang didukung oleh
pemahaman regulasi perpajakan, tax avoidance dan insentif pajak. Faktor lainnya yang
berpengaruh adalah komitmen normatif dengan moralitas personal dan komitmen normatif
dengan legitimasi dimana wajib pajak yang sudah mematuhi hukum yang sudah ada karena
hukum tersebut dianggap sebagai kewajiban dan terdapat hak yang bersifat memaksa dalam
hal pemungutan pajaknya (Marlinah, 2018). Variabel-variabel tersebut dapat mempengaruhi
pemahaman regulasi perpajakan dan tax avoidance terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi dan insentif pajak sebagai moderasi.

3. METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang ada di Kota Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang memiliki data angka dengan jenis
data primer. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan rumus statistik
untuk membantu menganalisis data yang diperoleh. Menurut Darmawan (2013), penelitian
kuantitatif merupakan suatu cara memperoleh informasi dan pemecahan masalah secara
sistematis, dan suatu data yang dikumpulkan berupa kumpulan numerikal (angka) yang
diolah menggunakan metode statistika.

Pengambilan data dilakukan dengan melakukan penyebaran kuesioner dalam bentuk
google form yang dibagikan kepada orang yang berkewajiban sebagai wajib pajak orang
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pribadi di Kota Yogyakarta dan memiliki NPWP. Metode pengumpulan data yang
digunakan dengan cara random sampling dimana kuesioner disebarkan kepada responden
secara acak. Peneliti mulai menyebarkan kuesioner pada bulan desember 2023 sampai
januari 2024 dan berhasil mengumpulkan sebanyak 103 responden.

Penelitian ini menggunakan dua variabel bebas, satu variabel terikat dan satu variabel
moderasi. Variabel bebas yang digunakan yaitu pemahaman regulasi perpajakan dan tax
avoidance, variabel terikatnya kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan variabel
moderasinya insentif pajak. Adapun pengujian asumsi klasik yang digunakan meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Sementara itu pengujian
hipotesis diterapkan melalui uji parsial, uji simultan, uji koefisien determinasi, serta dua
varian regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda dan
Moderated Regression Analysis (MRA).

Tabel 1: Hasil Pengumpulan Data

Keterangan Jumlah
Total kuesioner yang terkumpul dari 103
google form
Kuesioner yang diolah 103

Sumber: Data primer diolah, 2024.
Berdasarkan tabel 1 merupakan hasil kuesioner yang didapatkan sebanyak 103 responden
yang mengisi kuesioner untuk dilakukan pengujian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Tabel 2: Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorev-Smirnov Test
U rdized Residual
N 103
Normal Parametersth Mean L4350
Std. Deviation 243885
Most Extreme Differences Absolute 075
Positive 063
Negative -.075
Test Statistic 075
Asvmp._ Sig. (2-tailed) .181=
a Test distribution is Normal
b. Calculated from data.

Sumber - Data SPSS diolah, 2024

Berdasarkan tabel 2 diatas, nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0,181. Nilai tersebut
lebih besar daripada tingkat signifikansinya, yaitu 0,05 jadi dapat dikatakan bahwa variabel
residual berdistribusi normal.

Uji multikolinearitas
Tabel 3: Hasil Uji multikolinearitas

Model Tolerance VIF Keterangan
Pemahaman regulasi 0,505 1,980  Tidak terjadi
perpajakan (1) Wultikolinea

Titas
Tene dvoidance (K2} 0425 2,351  Tidak terjadi
Multikolines

Titas
Insentif Pajak (Z) 0,432 2314 Tidak terjadi
Multikelines

ritas

Sumber : Diata SPSS diolah, 2024,

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat diketahui nilai tolerance untuk variabel pemahaman
regulasi perpajakan (X1), Tax Avoidance (X2), dan Insentif Pajak (Z) lebih besar dari 0,10
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kemudian nilai VIF lebih kecil dari 10,00, sehingga dapat dikatakan jika data tersebut tidak
terjadi adanya multikolinearitas
Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4: Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Sig. Batas Keterangan
Pemahaman regulasi 0,339 0,05 Tidak terjadi
perpajakan (1) heteroskedas

tisitas.
T Avoidance (32) 0,833 0,05 Tidak terjadi
heteroskedas

tizitas.
Insentif Pajak {Z) 0,486 0,05 Tidak terjadi
heterozkedas

tisitas.

Sumber : Data SPSS diclzh, 2024,

Berdasarkan pada tabel 4 diatas, bisa dikatakan bahwa penelitian ini tidak terjadi
heteroskedastisitas. Ditunjukkan dengan menggunakan nilai signifikansi dari masing-
masing variabel lebih besar daripada 0,05.

Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 5: Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients*

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Std.

hiodel B Error Beta T Sig.
(Constant) 4.686 2.624 1,786 077
Pemahaman

R_egul-asl LABS 065 662 7. 4B6 000
Perpajakan

(RF)

Tax

Avoldance .149 112 118 1,334 004

(TA)
a. Dependent WVariable: Kepatuhan Wajik Pajak Orang Pribadi

Sumber: Data SPSS diolah (2024)
Hasil Uji regresi linear berganda pada tabel 5 dengan menggunakan program SPSS 23
menghasilkan persamaan yaitu: KW = 4,686 + 0,485 RP + 0,149 TA + ¢
Jadi dari persamaan analisis regresi linear berganda dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 4,686, oleh sebab itu jika pemahaman regulasi perpajakan dan tax
avoidance bernilai tetap maka memiliki kemungkinan kepatuhan wajib pajak orang
pribadi sebesar 4,686.

2. Nilai koefisien regresi pemahaman regulasi perpajakan (RP) sebesar 0,485 dan bertanda
positif maka diartikan bahwa setiap peningkatan 1% dapat memungkinkan meningkatkan
terjadinya kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebesar 0,485.

3. Nilai koefisien regresi pemahaman tax avoidance (TA) sebesar 0,149 dan bertanda positif
maka diartikan bahwa setiap peningkatan 1% dapat memungkinkan meningkatkan
terjadinya kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebesar 0,149.

Uji Analisis Moderated Regression Analysis (MRA)
Tabel 6: Hasil Uji Analisis Moderated
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Coefficients™

Standard
ized
Unstandardized Coeffici
Coefficients ents
Sud.

hiodel B Error Beta T Sig.
(Constant) 31,737 10,360 3,064 003
Pemahaman

Regulasi Perpajakan 1.804 338 2,463 5.339 000
(RFP)

Tax Avoidance (TA) -1,863 L634 1,470 -2.937 004
Imsentif Pajak (1P 2,478 514 1416 4,819 000
BEP¥IF 069 016 3,522 4.368 000
TAFIP 081 031 2,183 2.648 (]ulv]

a. Dependent Variable: Kepatuhan "Wajit Pajak Orang Pribadi
Sumber: Data SPSS diolah, 2024

Hasil Uji MRA pada tabel 6 menghasilkan persamaan yaitu: KW = 31,737 + 1,804 RP -
1,863 TA - 0,069RP*IP + 0,081 TA*IP + ¢
Dari persamaan tersebut dapat disimpilkan bahwa:

1. Nilai konstanta sebesar 31,737, oleh sebab itu jika jika pemahaman regulasi perpajakan,
tax avoidance, interaksi pemahaman regulasi perpajakan dengan insentif pajak, dan
interaksi tax avoidance dengan insentif pajak bernilai tetap maka memiliki kemungkinan
kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebesar 31,737.

2. Nilai koefisien regresi pemahaman regulasi perpajakan (RP) sebesar 1,804 dan bertanda
positif maka diartikan bahwa setiap peningkatan 1% dapat memungkinkan meningkatkan
terjadinya kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebesar 180,4%.

3. Nilai koefisien regresi tax avoidance sebesar 1,863 dan bertanda negatif maka diartikan
bahwa setiap peningkatan 1% dapat memungkinkan menurunkan terjadinya kepatuhan
wajib pajak orang pribadi sebesar 186,3 %.

4. Nilai koefisien regresi interaksi pemahaman regulasi perpajakan dengan insentif pajak
(RP*IP) sebesar 0,069 dan bertanda positif maka diartikan bahwa setiap peningkatan 1%
dapat memungkinkan meningkatkan terjadinya kepatuhan wajib pajak orang pribadi
sebesar 6,9 %.

5. Nilai koefisien regresi interaksi tax avoidance dengan insentif pajak (TA*IP) sebesar
0,081 dan bertanda positif maka diartikan bahwa setiap peningkatan 1% dapat
memungkinkan meningkatkan terjadinya kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebesar 8,1
%

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji T)
Tabel 7: Uji T
Sed. T Sig.
Variabel B Err Beta
or
Pemahaman regulasi S41 40 ER 11,019 000
perpajakean (1)
Tene Avoideance (X2} 699 105 551 6,639 000
Pemahamean regulasi 014 003 JT33 5,221 JO00
perpajakan * Insentif
Pajak (Z)
Teoe Avoidesce * 050 007 1355 6,839 000

Insentif Pajak (&)
a  Dependant Variable: Kepatuhan Wajih Pajak Orang Pribadi

Sumber: Data Diolah, 2024,

Tabel 7 diatas yang merupakan hasil uji parsial yang menunjukkan pengaruh variabel
pemahaman regulasi perpajakan (X1) dan Tax Avoidance (X2) terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi di Kota Yogyakarta (). Uji parsial juga menunjukkan variabel insentif
pajak (Z) dapat memperkuat hubungan variabel pemahaman regulasi perpajakan (X1)
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dengan kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Yogyakarta (YY) dan juga menunjukkan
variabel insentif pajak (Z) dapat memperkuat hubungan variabel Tax Avoidance (X2) dengan
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Yogyakarta (Y).

Menurut tabel diatas bisa diketahui nilai signifikansi pemahaman regulasi perpajakan
adalah 0,000 < 0,05 dengan t hitung sebesar 11,019 lebih besar dari pada t tabel yaitu
1,98373. Nilai B menunjukkan angka positif yaitu 0,541. Dapat disimpulkan hipotesis
pertama menyatakan pemahaman regulasi perpajakan berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Yogyakarta terdukung.

Nilai signifikansi Tax Avoidance adalah 0,000 < 0,05 dengan t hitung sebesar 6,639
lebih besar dari pada t tabel yaitu 1,98373. Nilai B menunjukkan angka positif yaitu 0,699.
Dapat disimpulkan hipotesis kedua menyatakan tax avoidance berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Yogyakarta terdukung.

Nilai signifikansi insentif pajak saat memoderasi pemahaman regulasi perpajakan
dengan kepatuhan wajib pajak orang pribadi adalah 0,000 < 0,05 dengan t hitung sebesar
5,221 lebih besar dari pada t tabel yaitu 1,98373. Nilai B menunjukkan angka positif yaitu
0,014. Dapat disimpulkan hipotesis ketiga menyatakan insentif pajak dapat memperkuat
hubungan antara pemahaman regulasi perpajakan dengan kepatuhan wajib pajak orang
pribadi di Kota Yogyakarta terdukung.

Nilai signifikansi insentif pajak saat memoderasi tax avoidance dengan kepatuhan
wajib pajak orang pribadi adalah 0,000 < 0,05 dengan t hitung sebesar 6,839 lebih besar dari
pada t tabel yaitu 1,98373. Nilai B menunjukkan angka positif yaitu 0,050. Dapat
disimpulkan hipotesis keempat menyatakan insentif pajak dapat memperkuat hubungan
antara tax avoidance dengan kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Yogyakarta
terdukung.

Uji Simultan (Uji F)

Tabel 8: Uji F
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sz,

Eﬂgressm 1472890 2 736443 62,067 000

Fesidual 1186528 100 11,863
Total 2650417 102
a2 Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajzk Orang
Pribadi
b. Predictors: (Constant), Tax Avoidance, Pemahaman
Fegulasi Perpajakan.

Sumber: Data Diclah SPSS, 2024

Berdasarkan tabel 8 diatas diketahui jika nilai signifikansi pemahaman regulasi
perpajakan dan tax avoidance adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 62,067 > F
tabel 3,09, sehingga bisa dikatakan jika penelitian ini memiliki pengaruh signifikan dan
dapat dikatakan Fit. Dengan kata lain variabel pemahaman regulasi perpajakan dan tax
avoidance secara simultan mampu mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi di
Kota Yogyakarta.

Uji Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 9: Uji R?
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Model Summary

E Adjusted B Std. Ermror of
Miodel B Square Squars the Estimate
1 ST ,354 345 3. 44460
a. Predictorz: (Constant), Tax Avcidance, Pemahaman Fagnlan:

Parpaiakan.
Sumber: Data Diolah (2024)

Berdasarkan tabel 9 diatas, diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,554
sama dengan r2x100%-= 55,4%. Angka tersebut bisa diartikan jika variabel pemahaman
regulasi perpajakan dan tax avoidance, mampu mempengaruhi perkembangan kepatuhan
wajib pajak orang pribadi di Kota Yogyakarta, dengan nilai sebesar 55,4% dan sisanya
44,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ada didalam penelitian ini.

Tabel 10: Uji R2
Model Summary
B AdjustedR Std Ermrorof
Model R Square Square  the Estimate
1 264 746 733 2,63720
a. Predictors: (Constant), X17, Pemahaman Regulasi

Perpajakan, Insentif Pajak, Tax Avoidance, X217
Sumber : Diata SPSS diolzh, 2024

Berdasarkan tabel 10 diatas, diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,746
sama dengan r2x100%-= 74,6%. Angka tersebut bisa diartikan jika variabel pemahaman
regulasi perpajakan dan tax avoidance, setelah adanya variabel moderasi (insentif pajak)
sebesar 74,6 % mampu menambah pengaruh perkembangan kepatuhan wajib pajak orang
pribadi di Kota Yogyakarta, dengan nilai sebesar 74,6% dan sisanya 25,4% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak ada didalam penelitian ini.

Pembahasan
Pemahaman Regulasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman regulasi perpajakan berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Yogyakarta. Penelitian ini
dapat membuktikan apabila seseorang atau wajib pajak paham akan regulasi atau ketentuan
perpajakan maka kepatuhan wajib pajak orang pribadi akan terus meningkat begitupun
sebaliknya jika wajib pajak tidak paham akan regulasi tentang perpajakan maka tingkat
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di negara ini akan terus menurun.

Sejalan dengan teori kepatuhan, seseorang cenderung untuk mematuhi hukum karena
dia menganggap itu sama dengan standar internal mereka. Pemahaman regulasi perpajakan
ini merupakan bagian dari komitmen normatif dengan moralitas personal, yang memiliki arti
patuh pada hukum, karena pemahaman regulasi perpajakan itu merupakan sebuah
kewajiban. Dengan meningkatnya pemahaman regulasi perpajakan, maka kepatuhan wajib
pajak orang pribadi di Kota Yogyakarta juga meningkat.

Penelitian ini didukung penelitian yang sudah dilakukan oleh (Priambodo, 2017), (Elin
Dwi & Mulyani Susi, 2019), (Prassetyo & Arisudhana, 2019), yang menyebutkan jika
pemahaman regulasi perpajakan memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan (Pebrina & Hidayatulloh, 2020a) dan (Safitri,
2020) yang mengatakan jika pemahaman regulasi perpajakan tidak mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak.
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Tax Avoidance Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tax avoidance berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Yogyakarta. Tax avoidance merupakan
tindakan yang bukan melanggar hukum, karena tindakan ini merupakan legal untuk
dilakukan dan dapat meringankan beban pajak terutang.

Contoh dari tax avoidance ini misalkan mengalokasikan sebagian pendapatan pribadi
untuk dimasukkan ke rekening-rekening yang bebas pajak, seperti dana pensiun, tunjangan
hari tua dan lain-lain. Contoh lainnya wajib pajak orang pribadi sebagai pegawai meminta
kepada perusahaan tempatnya bekerja untuk membayarkan gaji dan tunjangan yang sangat
besar dalam bentuk lain, seperti beasiswa atau natura. Contoh ini bisa diterapkan untuk
penghindaran pajak legal agar pendapatan yang tercatat tidak sebesar pendapatan yang
diterima sehingga beban pajak yang kita bayarkan akan lebih ringan, karena semakin besar
pendapatan yang diterima maka beban pajak juga akan semakin tinggi.

Teori kepatuhan mendukung penelitian ini yang menerangkan, kepatuhan wajib pajak
disebut taat bila mana wajib pajak selalu taat dalam memenuhi kewajibannya untuk
membayar pajak sesuai dengan ketentuan peraturan undang-undang perpajakan. Dengan
adanya tax avoidance jelas tindakan ini termasuk tindakan yang legal sehingga wajib pajak
tersebut bisa memanfaatkan penghindaran pajak ini untuk memperkecil jumlah pajak yang
terutang. Hal ini tentu sangat mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi di
Kota Yogyakarta dan ini dapat membuktikan apabila wajib pajak melakukan tax avoidance
atau penghindaran pajak dengan melakukan pengurangan pajak secara legal maka wajib
pajak akan terdorong untuk menunaikan kewajiban perpajaknya.

Hasil tersebut didukung penelitian yang sudah dilakukan oleh Kakisina & Zai (2021),
Primadila A (2017), dan Herdiyatna & Salamun (2020) yang menyebutkan jika tax
avoidance memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun tidak sejalan
dengan penelitian (Halimi & Waluyo, 2019b) dan (Sakti Hantoyo dkk., 2016) yang
mengatakan jika tax avoidance memiliki pengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak.
Insentif Pajak Memoderasi Pemahaman Regulasi Perpajakan dan Tax Avoidance
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa insentif pajak dapat memperkuat hubungan
antara pemahaman regulasi perpajakan dan tax avoidance dengan kepatuhan wajib pajak
orang pribadi di Kota Yogyakarta. Sejalan dengan teori kepatuhan wajib pajak bisa
dikatakan patuh bila mana wajib pajak tersebut taat dalam kewajibannya untuk membayar
pajak sesuai dengan regulasi dan kebijakan perpajakan yang berlaku. Sehingga apabila
pemahaman regulasi perpajakan dan penghindaran pajak secara legal ini dilakukan,
ditambah dengan adanya bantuan dari pemerintah berupa insentif pajak maka beban pajak
terutang akan semakin kecil, sehingga kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota
Yogyakarta akan terus meningkat.

Insentif pajak merupakan bantuan dari pemerintah yang merupakan salah satu fasilitas
pajak yang diberikan berupa penurunan jumlah pajak yang bertujuan untuk meringankan
tarif pajak yang dibayarkan. Insentif pajak yang diberikan kepada masyarakat dapat
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Melalui penerapan tarif yang rendah, tentunya dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam memenuhi komitmen pajaknya. Insentif pajak
ini diharapkan bisa meringankan atau mengurangi beban pajak agar wajib pajak orang
pribadi dapat lebih patuh untuk menunaikan kewajiban perpajaknnya.

Insentif pajak dalam penelitian ini sangat mempengaruhi hubungan pemahaman
regulasi perpajakan dan tax avoidance terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi
di Kota Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dari hasil pengujian bahwa nilai signifikansi insentif
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pajak saat memoderasi pemahaman regulasi perpajakan dan tax avoidance lebih kecil dari
0,05 yaitu sebesar 0,000 atau sempurna, yang artinya insentif pajak sangat memperkuat
hubungan antara pemahaman regulasi perpajakan dan tax avoidance.

Hasil penelitian menyatakan pemahaman regulasi perpajakan dan tax avoidance
mampu mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Yogyakarta sebesar
55,4 %. Setelah dimoderasi oleh insentif pajak nilai pemahaman regulasi perpajakan dan tax
avoidance mampu mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Yogyakarta
menjadi sebesar 74,6%.

. Simpulan dan Saran

Simpulan

1. Pemahaman regulasi perpajakan dan tax avoidance masing-masing berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Yogyakarta.

2. Insentif pajak mampu memoderasi atau memperkuat hubungan pemahaman regulasi
perpajakan dan tax avoidance terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota
Yogyakarta.

3. Secara simultan pemahaman regulasi perpajakan dan tax avoidance secara bersama-sama
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Yogyakarta.

Saran

Peneliti selanjutnya dapat menambahkan atau mengganti variabel lain sehingga dapat
melihat faktor-faktor lain yang mampu mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Misalnya self assessment, tingkat pendidikan dan kualitas pelayanan pajak.

Peneliti selanjutnya diharapkan bisa memperluas ruang lingkup pada penelitian
dengan menambahkan jumlah populasi atau responden yang digunakan sebagai sampel,
supaya menghasilkan kualitas penelitian yang lebih akurat dan reliabilitas tinggi.

Peneliti selanjutnya sebaiknya dapat mengumpulkan sumber data tidak hanya dengan
kuesioner melainkan dengan wawancara atau dengan cara lain, supaya mendapatkan data
yang tepat dari narasumber terpercaya.
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